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1. Pendahuluan

Tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT merupakan syarat utama bagi
tercapainya target penerimaan pajak dan merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh
seorang wajib pajak. Namun, faktanya hingga saat ini tingkat kepatuhan wajib pajak dalam
melaporkan SPT masih rendah. Rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melapor-
kan SPT membuat Direktorat Jenderal Pajak (DJP) melakukan upaya untuk memudahkan
para wajib pajak dalam melaporkan SPT, yaitu dengan menyediakan layanan e-Filing.

E-Filing merupakan suatu cara penyampaian SPT atau pemberitahuan perpanjangan
SPT Tahunan yang dilakukan secara online dan realtime melalui website DJP atau penyedia
jasa aplikasi. Tujuan utama dibuatnya layanan ini yaitu untuk membantu para wajib pajak
dalam melaporkan SPT secara elektronik atau melalui internet sehingga kegiatan pelaporan
SPT dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja sehingga dapat membantu upaya peng-
hematan biaya dan waktu yang dibutuhkan oleh wajib pajak untuk mempersiapkan, mem-
proses, dan melaporkan SPT ke kantor pajak secara benar dan tepat waktu.

Meskipun tujuan utamanya adalah untuk memudahkan para penggunanya, layanan e-
Filing tersebut harus dapat diukur untuk dapat mengetahui apakah manfaat dari layanan
tersebut sudah dapat dirasakan oleh para penggunanya atau belum. oleh karena itu, untuk
mengetahui tingkat penerimaan teknologi e-Filing, maka cara yang dapat digunakan yaitu
melalui pendekatan Technology Acceptance Model (TAM).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah perceived of usefulness dan
perceived ease of use dapat mempengaruhi attitude towards use, dan attitude towards use
dapat mempengarubhi intention to use e-Filing (Raida dan Neji, 2013).

2. Landasan Teori dan Metodologi

Menurut Task Force on Management Technology (1987) manajemen teknologi
didefinisikan sebagai sebuah proses yang didalamnya terdapat perencanaan, pengarahan,
pengendalian dan koordinasi antara pengemmbangan dan pengimplementasian dari kapa-
bilitas teknologi dalam membentuk dan mencapai tujuan strategis dan operasional suatu
organisasi (Zaidi dan Othman, 2011) . Untuk mendukung tercapainya tujuan dari organisasi
diperlukan adanya sebuah sistem. Mcleod (2004) mendefinisikan sistem sebagai sekelom-
pok elemen-elemen yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk mencapai tujuan
(Darmawan dan Fauzi, 2013). Selain itu sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan/grup
dari bagian/komponen apapun baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan satu
sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu (Susan-
to, 2002). Suatu sistem/teknologi baru akan sangat berguna dan bermanfaat apabila dapat
diterapkan dan diterima oleh penggunanya. Sistem/teknologi tersebut harus dapat diukur
tingkat penerimaannya agar dapat diketahui apakah sistem/teknologi tersebut layak untuk
dipertahankan dan dikembangkan.

Menurut Landry (2006) model TAM telah banyak digunakan dalam penelitian sistem
informasi untuk mengetahui reaksi pengguna terhadap sistem informasi (Arifianto, 2013).
Todd dan Taylor (1995) menyebutkan bahwa model TAM dapat memprediksi determinan-
determinan dari penerimaan suatu sistem. Model TAM juga dapat menjelaskan berhasil
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atau tidaknya suatu adopsi dari suatu teknologi baru (Raida dan Neji, 2013).

TAM menggunakan Theory of Reasoned Action (TRA) sebagai dasar teoritis untuk
menspesifikasikan hubungan kausal antara dua kunci kepercayaan yaitu persepsi kemuda-
han penggunaan (ease of use) dan persepsi kegunaan (usefulness), sikap pengguna (user’s
attitude), niat (intentions) dan perilaku adopsi komputer (actual computer adoption behav-
jor) (Davis et.al, 1989). Theory of Reasoned Action (TRA) merupakan model pembelajaran
yang dikembangkan oleh Ajzen dan Fishbein (1980) mengenai determinan-determinan dari
niat perilaku secara sadar (Davis et.al, 1989). Berdasarkan TRA, performa seseorang dari
perilaku spesifik ditentukan oleh Behavioral Intention (Bl) untuk melakukan perilaku, BI di-
tentukan oleh Attitude (A) dan subjective norm (SN) terkait dengan perilaku.

Fokus utama dari model pendekatan TAM yaitu pada persepsi ease of use dan useful-
ness sebagai determinan penggunaan daripada faktor eksternal yang berdampak terhadap
determinan tersebut. Menurut Davis (1989) persepsi ease of use merupakan tingkat dimana
keyakinan seseorang yang menggunakan sistem tertentu akan bebas dari usaha, sedangkan
persepsi usefulness merupakan tingkat dimana seseorang yakin bahwa dengan mengguna-
kan sistem tertentu akan meningkatkan produktivitasnya (Ellitan dan Anatan, 2009).

Model penelitian ini merupakan adopsi dari model penelitian Raida dan Neji pada
tahun 2013 yang berdasarkan kepada asumsi bahwa penerimaan suatu sistem informasi
ditentukan oleh minat atau niat (intentions) dalam menggunakan sistem tersebut dimana
niat tersebut dipengaruhi oleh sikap (attitude) individu dalam menggunakan suatu sistem
informasi dan sikap yang dipengaruhi oleh kegunaan (usefulness) dan kemudahan peng-
operasian (ease of use) sistem tersebut. Gambar 1 merupakan kerangka penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini.
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Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yang terdiri dari perceived of usefulness
(X1) dan perceived ease of use (X2) sebagai variabel eksogen. Attitude toward use seba-
gai variabel intervening (Y), dan intention to use (Z) sebagai variabel endogen. Perceived of
usefulness yaitu tingkat dimana seorang individu percaya bahwa menggunakan sistem akan
memberikan kontribusi untuk mencapai tujuan tertentu. Perceived ease of use yaitu tingkat
dimana seseorang percaya bahwa dengan menggunakan sistem tertentu akan bebas dari
usaha. Attitude toward use yaitu perasaan positif atau negatif dalam melakukan perilaku
yang ditetapkan dalam menggunakan suatu sistem dan Intention to use yaitu tingkat dimana
seseorang merencanakan secara sadar untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku sp-
esifik di masa depan (Davis et.al, 1989). Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan,
maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Hipotesis Penelitian
Hi1  Perceived of usefulness memiliki pengaruh positif terhadap attitude toward use e-Filing
H2  Perceived ease of use memiliki pengaruh positif terhadap attitude toward use e-Filing
Hs  Attitude toward use memiliki pengaruh positif terhadap intention to use e-Filing

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Berdasarkan
masalah yang dirumuskan, penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kausal karena dalam
penelitian ini peneliti bertujuan untuk menjelaskan hubungan yang bersifat sebab akibat
dimana terdapat variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel depend-
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Tanggapan Responden

Gambar 2
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en (variabel yang dipengaruhi) (Sugiyono, 2014: 93). Teknik sampling yang digunakan yaitu
purposive sample dengan jumlah sampel yang digunakan yaitu sebanyak 123 responden
yang merupakan seorang wajib pajak orang pribadi golongan karyawan yang terdaftar se-
bagai pengguna aktif layanan e-Filing di KPP Pratama Purwakarta. Sampel sebanyak 123 re-
sponden diperoleh berdasarkan perhitungan rumus penarikan sampel melalui pendekatan
Slovin dengan tingkat error sebesar 10%.

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dan sekunder dimana data
primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan wawancara sedangkan data sekunder
diperoleh melalui peneitian kepustakaan seperti penelitian terdahulu, website resmi ob-
jek penelitian, dsb. Skala pengukuran menggunakan skala likert dengan skala penilaian 4
poin. Total pertanyaan yang dicantumkan dalam kuesioner penelitian yaitu sebanyak 20
item pertanyaan. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan Partial
Least Square (PLS) untuk dapat mengetahui pengaruh antara perceived of usefulness dan
perceived ease of use terhadap attitude towards use dan attitude towards use terhadap
intention to use.

Berdasarkan tanggapan dari responden terhadap perceived of usefulness dari lay-
anan eFiling. Untuk variable perceived of usefulness terdapat 83,42% tingkat persetujuan
responden mengenai variabel perceived of usefulness pada layanan e-Filing sehingga da-
pat dikatakan bahwa responden sangat setuju dengan adanya persepsi kegunaan (manfaat)
dalam layanan e-Filing. Tabel 3 berikut ini merupakan hasil dari analisis statistik deskriptif.
variabel perceived ease of use terdapat 78,05% tingkat persetujuan responden mengenai
variabel perceived ease of use pada layanan e-Filing. Sehingga dapat dikatakan bahwa re-
sponden merasa sangat setuju dengan adanya persepsi kemudahan dalam layanan e-Filing.
variabel attitude towards use terdapat 80,13% tingkat persetujuan responden mengenai
variabel attitude towards use pada layanan e-Filing. Sehingga dapat dikatakan responden
sangat menyukai untuk mempergunakan layanan e-filling. Untuk variable intention to
use berada pada 79,32% yang artinya responden selalu menggunakan e-filling. Tanggapan
responden dapat dilihat pada Tabel 3.

Variabel Persentase Kategori
Perceived of usefulness (X1) 83,42% Sangat Setuju
Perceived ease of use (Xz) 78,05% Sangat Setuju

Variabel Persentase Kategori
Attitude toward use (Y) 80,13% Sangat Setuju
Intention to Use (Z) 79,32% Sangat Setuju

Teknik analisis berikutnya yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis PLS. Gam-
bar 2 berikut ini merupakan hasil uji model pengukuran (Outer Model). Dengan teknik anali-
sis ini didapatkan hubungan setiap indicator dengan variable latennya. Uji convergent valid-
ity akan terpenuhi apabila nilai factor loading pada masing—masing indikator > 0.5 (Wiyono,
2011 dan Ghozali, 2011). Berdasarkan hasil yang ditunjukkan diagram outer model dapat
diketahui bahwa seluruh indikator yang digunakan valid karena memiliki nilai factor loading
> 5. Oleh karena itu, seluruh indikator yang digunakan pada penelitian ini telah memenubhi
syarat convergent validity.
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Indikator digunakan dinyatakan valid pada uji discriminant validity apabila nilai factor _

loading yang dimiliki merupakan nilai tertinggi kepada variabel yang dituju dibandingkan

dengan loading factor kepada variabel lainnya. Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada ta- JURNAL
bel 5, Seluruh indikator yang dinyatakan valid. Nilai factor loading yang dimiliki merupakan MANAJEMEN
nilai tertinggi pada variabel yang telah ditentukan dibandingkan dengan loading factor pada INDONESIA

variabel lainnya maka indikator dinyatakan valid.

Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai composite reliability dan cronbanch al- Vol. 16 ' No. 1
pha yang terdapat pada masing-masing variabel. Setiap variabel dinyatakan reliable jika nilai April 2016
composite reliability 20.70 dan nilai cronbach alpha >0,7 (Wiyono, 2011 dan Ghozali, 2011).

Tabel 6
Variabel Composite Reliability Cronbachs Alpha Kesimpulan
X1 0,712 0,932 Reliabel Hasil Uji Reliabilitas
X2 0,856 0,957 Reliabel
Y 0,788 0,911 Reliabel
z 0,856 0,943 Reliabel
Seluruh variabel yang dinyatakan reliable karena nilai yang ada telah memenuhi syarat
yaitu seluruh nilai composite reliability variabel yang digunakan telah melebihi nilai 0,7 dan
seluruh variabel memiliki nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6. Selanjutnya, diperlukan
uji model struktural (inner model) untuk menguji hipotesis penelitian. Berikut ini hasil ujinya.
Gambar 3

Path Diagram Inner

Model
Pengujian hipotesis menggunakan one-tailed test dengan tingkat o = 5%. Nilai t kritis
dari a = 5% vyaitu 1,658 sehingga apabila nilai t hitung > t kritis maka dapat dinyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif antar variabel. Hasil t hitung dari variabel penelitian dapat
dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7
Hubungan t hitung Koefisien Nilai t kritis Kesimpulan
Variabel Parameter . . .
X1>Y 4,757 0,422 1,658 Hoditolak Hasil t Hitung Variabel
X2->Y 6,726 0,496 1,658 Ho ditolak Penelitian
Y>Z 26,065 0,814 1,658 Ho ditolak

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan oleh tabel 7, maka hasil pengujian hipotesis dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8

Hasil Pengujian Hipo-
tesis

Tabel 9

Hasil Perhitungan Nilai
RZ

Hipotesis Penelitian Hasil
Hi  Perceived of usefulness memiliki pengaruh positif terhadap attitude toward use e-Filing Diterima
H2  Perceived ease of use memiliki pengaruh positif terhadap attitude toward use e-Filing Diterima
Hs  Attitude toward use memiliki pengaruh positif terhadap intention to use e-Filing Diterima

Besaran pengaruh variabel laten laten eksogen terhadap variabel intervening dan vari-
abel intervening terhadap varianbel laten endogen dapat dilihat melalui nilai R2. Hasil dari
perhitungan melalui SmartPLS 2.0 menunjukkan nilai R? sebagai berikut.

Variabel Nilai R? Persentase
X1->Y 0,737 73,7%
X2->Y 0,737 73,7%

Y>2Z 0,662 66,2%

Tabel 9 menunjukkan besaran nilai R? yang memiliki penjelasan sebagai beikut.

1) Variabel attitude towards use dipengaruhi oleh variabel perceived of usefulness
sebesar 73,7% sedangkan sisanya yaitu sebanyak 26,3% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diamati pada penelitian ini.

2) Variabel attitude towards use dipengaruhi oleh variabel perceived ease of use
sebesar 73,7% sedangkan sisanya sebanyak 26,3% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diamati pada penelitian ini.

3) Variabel intention to use dipengaruhi oleh variabel attitude towards use sebesar
66,2% sedangkan sisanya yaitu sebanyak 33,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diamati pada penelitian ini.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Perceived of usefulness dari layanan e-
Filing memiliki tingkat persetujuan responden sebanyak 83,42%. variabel perceived ease of
use memiliki tingkat persetujuan responden sebanyak 78,05%. Variabel Attitude towards
use dan intention to use wajib pajak dalam menggunakan e-Filing, masing-masing memiliki
tingkat persetujuan responden sebesar 80,13% dan 79,32%. Keseluruhan variabel berada
pada kategori tingkat persetujuan sangat setuju.

Selain itu berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil
bahwa Perceived of usefulness dan perceived ease of use memiliki pengaruh positif terhadap
attitude towards use serta attitude towards use memiliki pengaruh positif terhadap inten-
tion to use.

Beberapa saran yang dapat diusulkan yaitu agar kualitas e-Filing pada aspek proses
pelaporan SPT yang lebih cepat dapat terus dipertahankan. Selain itu, fitur-fitur dalam e-
Filing hendaknya dikembangkan agar fitur-fitur tersebut lebih interaktif. Untuk penelitian
berikutnya, dapat dilakukan penelitian mengenai kualitas e-filling untuk beberapa daerah di
Indonesia serta memperhatikan factor lainnya sebagai interfening untuk melihat pengaruh
minat penggunaan users terhadap suatu sistem.
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